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ABSTRACT

Fifteen Dairy cattle of Holstein Crossbred heifer were used for estimat-
ing rumen microbial protein synthesis. The cattle fed by a single diet of King
Grass (KG), Corn Stover (CS) or rice straw (RS) ad libitum as basal diet that
was supplemented by a high protein concentrate. Microbial protein synthe-
sis were estimated from derivatives concentration. Data obtained: microbial
protein synthesis (MPS) were analyzed using analyses of variance, in split
plot and completely randomized design. The means differences were ana-
lyzed by DMRT. The result of this research showed that purin derivatives
concentration of cattle fed on KG, CS, and RS were 75.07; 67.72 and 61.88
mmol/ day, respectively. The production of microbial protein synthesis val-
ues were respectively 55.79,49.43 and 44.35 gN/ day and it was significantly
different among diet (P<0.01). The Duncan test showed that KG's diet was
the highest followed by CS's diet and RS's was the lowest.

Keywords: Dairy cattle, high protein concentrate, rumen microbial protein syn-
' thesis.

PENGANTAR

Tanaman rumput Raja dan limbah pertanian berupa jerami padi
dan jerami jagung sangat potensial dimanfaatkan sebagai pakan karena
tersedia cukup banyak di Indonesia. Penggunaan tanaman rumput Raja,
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dan hasil limbah pertanian berupa jerami padi dan jerami jagung sebagai
pakan tunggal belum dapat memenuhi kebutuhan protein dan energi
untuk ternak berproduksi.

Arora (1995), menyatakan bahwa sumber protein yang utama bagi
ternak ruminansia berasal dari protein pakan, protein mikrobia, dan pro-
tein yang lolos dari degradasi di dalam rumen. Kebutuhan protein untuk
hidup pokok pada ternak ruminansia dapat dipenuhi melalui optimasi
sintesis protein mikrobia di dalam rumen tetapi pada kondisi fisiologis
tertentu memerlukan tambahan protein dari pakan.

Leng (1991), menyatakan bahwa untuk mengoptimalkan sintesis
protein mikrobia di dalam rumen pada ruminansia yang diberi pakan
hijauan yang rendah nilai kecernaan dan rendah kandungan nitrogen
(N) dapat dilakukan dengan memberikan suplementasi nutrien pembatas
untuk efisiensi fermentasi dalam rumen.

Protein yang masuk ke dalam duodenum berasal dari protein pakan
yang lolos dari degradasi mikrobia rumen dan protein mikrobia rumen.
Poncet dkk. (1995), menyatakan kurang lebih 59% asam amino yang
masuk ke dalam duodenum berasal dari protein mikrobia rumen. Pro-
tein mikrobia rumen mengandung 80% asam amino dengan kecernaan
nyata di dalam intestinum sebesar 80%, sedangkan protein pakan yang
tidak terdegradasi oleh mikrobia rumen mempunyai kecernaan yang
bervariasi antara 50 - 90%, hal ini tergantung dari jenis bahan pakan
(Verite dan Peyraud, 1989).

Evaluasi sintesis protein mikrobia dapat dilakukan dengan
menggunakan substansi perunut spesifik yang dimiliki oleh mikrobia
(RNA,DNA, DAPA), radioisotop dan metode pengukuran derivat purin
yang diekskresikan lewat urin. Metode untuk mengestimasi suplai N
mikrobia dengan mengukur derivat purin (DP) yang diekskresikan melalui
urin merupakan metode yang paling sederhana dan mudah pelaksana-
annya, karena hanya memerlukan pengukuran urin yang diekskresikan
oleh ternak, sedangkan metode lain tidak sederhana karena membu-
tuhkan ternak yang berfistula dan diperlukan pengukuran laju aliran
digesta (Orskov,1992). Penelitian ini dirancang untuk memperoleh
informasi sintesis protein mikrobia rumen dari berbagai jenis hijauan
berserat yaitu rumput Raja, jerami jagung dan jerami padi yang
disuplementasi konsentrat protein tinggi.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sapi perah PFH betina dalam keadaan
kering sebanyak 15 ekor, umur 1,5 - 2 tahun dengan berat badan antara
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270 - 300 kg. Lima belas ekor sapi dibagi dalam 3 kelompok perl

yaitu .1) Kel'o.mpok pakan basal rumput igilaja (R.RR), 2) Kellaomlfok ;1;;(1:2
basal jerami jagung (R.JJ) dan 3) Kelompok pakan basal jerami padi (R.JP)
dengan masing-masing kelompok diberi pakan konsentrat protein tinggi’
(PK 23, 64 %). Penelitian ini terdiri dari periode adaptasi 2 minggu dan
koleksi data 10 hari, satu hari sebelum koleksi data dilakukan
pemasangan harnais. Ternak diberi obat cacing Rintal Boli dengan dosis
1 tablet per 100 kg bobot badan sebelum periode adaptasi dimulai.
Rar}sum dan air minum diberikan ad libitum, dan ransum diberikan dua
kali dala'r_n sehari yaitu pukul 07.00 dan pukul 15.00 WIB. Pemberian
pakan hijauan dilakukan 2 jam setelah pemberian pakan konsentrat

Penimbangan ternak dilakukan sebelum dan sesudah periode koleksi.
Penimbangan dilakukan pada pukul 07.00 sebelum ternak diberi pakan.
Urin ditampung selama 24 jam dalam jerigen plastik berkapasitas 20
liter, diberi pengawet H,S0, 20% sebanyak 40 ml (pH < 3). Urin yang
ditampl'mg selama 24 jam kemudian ditimbang dan diambil sebanyak
2% dari berat urin yang diekskresikan, kemudian dimasukkan dalam
botol plastik dan disimpan dalam lemari pendingin pada suhu -20°C

sampai dilakukan analisis derivat purin yaitu allantoin dan asam urat.
Pengukuran Sintesis protein mikrobia dengan menggunakan metode

derivat purin dalam urin untuk ternak sapi
persamaan: api (Chen dkk., 1992), dengan

Y = 0,85X + (0,132)Wo7s

Y : ekskresi derivat purin (mmol/ hari)
X : jumlah purin yang diabsorbsi
0,85 * proporsi derivat purin yang melalui plasma dan

ore diekskresikan lewat urine
(0.132)W?” : kontribusi endogenous pada ekskresi purin

Dengan persamaan tersebut estimasi i i ia dihi
asl protein mikrobia dihi
dengan rumus sebagai berikit : P e

70

X gN mikroba/hari
0,83 x 0,116 x 1000

. Kandungan N purin sebesar 70 mg/mmol, k i
mikrobia sebesar 0,83 dan rasio N purin denga{n N total Ierfiirrr(l)?)?: rﬁumréﬂ
adalah 11,6 : 100. Data ekskresi derivat purin (allantoin, asam urat dan
total DP) dan ESNM dianalisis dengan rancangan acak lengkap pola
faktorial (Gaspersz, 1991). Apabila perlakuan menunjukkan perbedaan

- Yang nyata, maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test

(DMRT) (Astuti, 1981).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis protein mikrobia rumen sapi perah PFH yang diberi ransum
dengan pakan basal rumput Raja (R.RR), jerami jagung (R.J]) dan jerami
padi (R.JP) dengan suplementasi konsentrat protein tinggi dapat dilihat
pada Tabel 1. Analisis variansi, menunjukkan bahwa jenis pakan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap ekskresi total derivat purin.

Tabel 1. Sintesis Protein Mikrobia Rumen Sapi Perah PFH yang Diberi
Pakan Basal Rumput Raja, Jerami Jagung dan Jerami Padi dengan
Suplementasi Konsentrat Protein Tinggi.

Jenis pakana

| Variabel Signifikansib |

R.RR RJJ R.JP
Allantoin (mmol/hari) 16,49 11,13a¢ 11,324 il
Asam urat (mmol/hari) 14,017 9,199 9,239 *x
Total (mmol/hari) 305p 20,324 20,554 o
ESNM (g/hari) 55790 49,434  44,35¢ w
*RRR = Pakan basal rumput Raja;
RJ] = Pakan basal jerami jagung
R.JP = Pakan basal jerami padi
bk = berbeda sangat nyata (P<0,01)
par SuperskriI()Pya(I)\g berbeda pada baris yang sama, berbeda sangat nyata
<0,01)

Hasil uji DMRT menunjukkan total Derivat Purin (DP) tertinggi
(P<0,01) pada pakan R.RR kemudian disusul pada pakan R. J] dan
terendah pada pakan R.JP. Perbedaan ekskresi derivat purin dalam urin
dipengaruhi oleh kontribusi allantoin di dalam urin, yang mana allantoin
merupakan konsentrasi terbanyak di dalam katabolisme purin, kontribusi
ekskresi derivat purin endogen serta jenis enzim yang terlibat dalam proses
metabolisme purin. Hal ini didukung dengan pendapat (Liang et al.,
1994) yang menjelaskan bahwa allantoin merupakan produk utama dari
katabolisme purin pada asam nukleat mikrobia sehingga hal ini dapat
digunakan sebagai indikator mikrobia yang tercerna pada ruminansia.

Hasil analisis sintesis protein mikrobia yang diekspresikan dalam g
N/hari (ESNM) pada sapi perah dari ketiga jenis pakan basal memper-
lihatkan bahwa nilai yang diperoleh pada pakan R.RR, R.]] dan R.JP
masing - masing 55,79, 49,43 dan 44,35 menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01). Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa sintesis
I};rolsein mikrobia pakan basal R.RR lebih tinggi dibanding pakan R.J] dan

JP.
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Nilai ESNM yang tinggi pada pakan R.RR berhubungan dengan
tingginya ekskresi derivat purin sebagaimana disajikan pada Tabel I. Hal
ini menunjukkan bahwa kontribusi N yang berasal dari N mikrobia bagi
ternak inang tertinggi pada pada pakan R.RR sedangkan terendah pada
pakan R.JP. Sebagaimana dikatakan oleh Merchen (1988) bahwa salah
satu sumber protein yang siap diabsorbsi dalam usus halus adalah pro-
tein yang terkandung pada sel bakteri dan protozoa yang berasal dari
rumen.

Nilai ESNM yang tinggi pada pakan R.RR terutama didukung oleh
tingginya kandungan protein kasar dimana kandungan protein kasar
dalam pakan akan terdegradasi dan menghasilkan Amonia (NH,). NH,
kemudian dimanfaatkan sebagai sumber N. Ketersediaan prekursor
lainya seperti kerangka karbon, energi, mineral dan unsur nutrisi lainnya
yang tersedia di dalam ransum dengan konsentrat protein tinggi
menyebabkan sintesis protein mikrobia pada pakan R.RR dan R.J] lebih
tinggi dibanding sintesis R.JP. Efisiensi protein mikrobia terjadi bila
amonia yang tersedia diikuti dengan ketersediaan energi dan kerangka
karbon, apabila ketersediaan NH, lebih cepat dari fermentasi karbohidrat
maka NH, yang dipakai untuk pembentukan protein mikrobia tidak
efisien. Widyobroto (1992) menyatakan, bahwa kondisi yang ideal bagi
terbentuknya protein mikrobia terjadi apabila sumber karbohidrat
terfermentasi tersedia serempak dengan sumber protein. Hal ini
disebabkan efisiensi sintesis protein mikrobia dipengaruhi oleh
ketersediaan semua prekursor dalam konsentrasi yang cukup di dalam
cairan rumen (Henning et al., 1993).

Rata-rata sintesis protein mikrobia yang diekspresikan dalam g N/
hari (ESNM) pada sapi perah yang diberi pakan R.RR, R.J] atau R.JP
dengan suplementasi konsentrat protein tinggi berturut-turut 55,79, 49,43
dan 44,35. Hasil penelitian ini memperlihatkan nilai yang lebih tinggi
dibanding hasil penelitian yang dilaporkan oleh Yuliaty (2005). Yuliaty
(2005) melaporkan rata-rata sintesis protein mikrobia yang diekspresikan
dalam g N/hari (ESNM) pada sapi perah PFH yang diberi pakan basal
rumput Raja, jerami jagung atau jerami padi dengan suplementasi
konsentrat protein dan energi seimbang masing masing 23,19 , 19,53
dan 13,60. Dari Hasil ini dapat diartikan bahwa dengan suplementasi
konsentrat protein tinggi dapat diperoleh sintesis protein mikrobia yang
tinggi pula.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi konsentrat pro-
tein tinggi pada pakan basal rumput Raja pada sapi perah PFH
memberikan kontribusi protein mikrobia rumen yang lebih tinggi
dibanding pakan basal jerami jagung dan jerami padi. Hal ini didukung
oleh ekskresi derivat purin yang lebih banyak.
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